BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Teknik penelitian adalah seperangkat prosedur yang ditentukan untuk
mengumpulkan informasi untuk penelitian tertentu.” Kerlinger menyatakan
bahwa agar penelitian dianggap ilmiah, penelitian harus bersifat metodis,
terkontrol, empiris, dan secara kritis menyelidiki objek penelitian, oleh karena
itu, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian harus tepat.” Metode
penelitian menurut sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian
Kombinasi menyebutkan bahwasanya metode penelitian merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.’

Dalam penelitian ini penulis memilih menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif. Dalam metode penelitian kualitatif deskriptif merupakan
suatu metode meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi,
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu peristiwa yang terjadi. Metode
penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran
dan lukisan secara sistematis, faktual dan akurat berkenaan dengan fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.*

Soegiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.2-3
“Consuelo G. Sevila, dkk, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Ul-Press, 1993), h.3
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B. Lokasi penelitian
Penulis akan melakukan objek penelitian bertempat di Masjid Jami’
Nurul Huda, Kelurahan Silaying Bawah, Kecematan Padang Panjang Barat,

Kota Padang Pajang, Sumatra Barat.

C. Sumber Data
Sumber data adalah suatu komponen dasar dalam penelitian ilmiah.
Sumber data dapat dipisahkan menjadi dua bagian, yaitu:
1. Data primer
Wawancara dengan orang-orang terkait merupakan sumber utama
data primer. Data primer penelitian ini berasal dari wawancara mendalam
antara penulis dengan ketua pengurus, sekretaris, bendahara, koordinator

perbidang beserta jama’ah Masjid Jami’ Nurul Huda.

2. Data sekunder
Informasi yang dikumpulkan dari sumber sekunder, seperti buku,
buletin, laporan, foto, dan sejenisnya, disebut data sekunder. Penulis
mengumpulkan data lapangan dan perpustakaan untuk mendukung klaim

teoritisnya dalam penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan informasi yang penulis gunakan dalam

penelitian ini meliputi:
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2. Observasi

Secara sederhana observasi adalah tindakan mengumpulkan
informasi dengan cara mengamati secara langsung.5 Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu pengumpulan data
melalui observasi yang cermat, dokumentasi, dan refleksi tentang topik
penelitian. Penulis mengumpulkan informasi mengenai kepengurusan
Masjid Jami' Nurul Huda (sebuah masjid di Kota Padang Panjang) dengan
menggunakan metode ini.

Wawancara

Dalam sebuah wawancara, dua orang dapat memperoleh dan
membangun makna tentang suatu subjek penelitian dengan bertukar
informasi dan ide melalui sesi tanya jawab, seperti yang dijelaskan oleh
Es‘terberg..6

Sebagai bagian dari penelitian ini, penulis akan berbicara dengan
informan kunci, termasuk pengurus masjid di Kota Padang Panjang,
tentang Jami' Nurul Huda. Dalam hal ini penulis sebagai pewawancara
akan memberikan pertanyaan terkait topik penelitian yang dilakukan.
Dokumentasi

Dokumentasi didefinisikan sebagai perekaman situasi pada saat
penelitian berlangsung.” Dalam penelitian ini dokumentasi dapat berupa

arsip atau dokumen pada Masjid Jami’ Nurul Huda, Kota Padang Panjang.

h.67

*Mamik, Metodologi Kulitatif, (Sidoarjo: Zifatama publising, 2015), h.104
®Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA Press, 2021),

"Fenti Hikmawati, “Metodologi Penelitian” (Depok: Raja Wali Perss, 2020), h.84
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E. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga mudah untuk dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain®  Menurut Suyanto dan Sutinah,
pengolahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara
mengklasifikasikan atau mengategorikan data ke dalam beberapa tema sesuai
dengan fokus penelitian. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini
terdiri dari:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu dari data yang diperoleh di lapangan. Pada
tahap ini penulis memilih data mana yang relevan dengan tujuan dan fokus
penelitian selanjutnya dikelompokkan.

2. Penyajian Data (Display Datai)

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan
hubungan antar kategori atau bentuk teks yang bersifat naratif dengan
menyajikan data dapat mempermudah dalam memahami apa yang terjadi,
merencanakan apa yang akan dilakukan selanjutnya berdasarkan apa yang

telah dipahami.

8Levi I. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006),
h. 287
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3. Penarikan Kesimpulan

Setelah proses pengumpulan data dilakukan, tahapan selanjutnya
adalah menganalisis data tersebut untuk menemukan makna, pola,
penjelasan, serta hubungan sebab-akibat yang terkandung di dalamnya.
Pada tahap ini, penulis akan mengeksplorasi lebih dalam informasi yang
telah diperoleh untuk mengidentifikasi esensi, keterkaitan, dan nuansa
yang mungkin semula tidak terlihat secara eksplisit. Melalui analisis
mendalam ini, temuan-temuan yang semula masih kabur atau parsial dapat
disintesis menjadi kesimpulan yang komprehensif, konkret, dan
menyeluruh. Proses ini melibatkan interpretasi kritis, pengujian hipotesis,
dan pengembangan argumen berdasarkan data empiris yang ada. Hasilnya
adalah terbentuknya pemahaman yang utuh dan terintegrasi mengenai
fenomena yang diteliti, yang sebelumnya mungkin belum sepenuhnya
jelas atau bahkan bertentangan. Analisis data ini menjadi kunci untuk
mengonversi sekumpulan informasi mentah menjadi pengetahuan baru

yang bermakna dan berguna.



